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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Sidik ragam tinggi bibit (cm)

Sumber )
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 57,026 3 19,009 1,974 0,130 TS
Interval Waktu 60,772 2 30,386 3,155 0,052 TS

Macam Urin *

Interval Waktu 75,951 6 12,658 | 1,314 0,269 TS

Error 462,324 48 9,632
Total 31641,610 | 60
Keterangan  : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan

Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan

Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun (helai)

Sumber .
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 1,933 3 0,644 2,275 0,092 TS
Interval Waktu 0,000 2 0,000 0,000 1,000 TS
Macam Urin *
Interval Waktu 3,067 6 0,511 1,840 0,118 TS
Error 13,600 48 0,283
Total 840,000 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan

Lampiran 3. Sidik ragam luas daun (cm?)

Sumber )
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 1089,590 3 363,197 1,059 0,375 TS
Interval Waktu 157,456 2 78,728 0,230 0,796 TS

Macam Urin *

Interval Waktu 3097,914 6 |516,319 | 1,506 0,197 TS

Error 16458,768 48 | 342,891
Total 864429,281 | 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan
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Lampiran 4. Sidik ragam berat segar tajuk (g)

Sumber )
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 15,618 3 5,206 6,259 0,001 S

Interval Waktu 4772 2 2,386 2,868 0,067 TS
Macam Urin *
Interval Waktu 16,866 6 2,811 3,379 0,007 S
Error 39,926 48 0,832
Total 921,157 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan

Lampiran 5. Sidik ragam berat kering tajuk (g)

Sumber .
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 0,490 3 0,163 4,396 0,008 S

Interval Waktu 0,185 2 0,092 2,488 0,094 TS
Macam Urin *
Interval Waktu 0,803 6 0,134 3,602 0,005 S
Error 1,783 48 0,037
Total 42,838 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan

Lampiran 6. Sidik ragam berat segar akar (g)

Sumber )

Keragaman SS df MS F Sig. Ket.

Macam Urin 1,860 3 0,620 2,132 0,108 TS
Interval Waktu 2,152 2 1,076 3,699 0,032 S
Macam Urin *
Interval Waktu 1,117 6 0,186 0,640 0,697 TS

Error 13,959 48 0,291
Total 184,523 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan
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Lampiran 7. Sidik ragam berat kering akar (g)

Sumber )
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 0,038 3 0,013 0,893 0,452 TS

Interval Waktu 0,053 2 0,027 1,887 0,163 TS
Macam Urin *
Interval Waktu 0,076 6 0,013 0,899 0,503 TS
Error 0,677 48 0,014
Total 8,236 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan

Lampiran 8. Sidik ragam panjang akar (cm)

Sumber .
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 69,598 3 23,199 1,025 0,390 TS

Interval Waktu 56,906 2 28,453 1,257 0,294 TS
Macam Urin *
Interval Waktu 75,807 6 12,635 0,558 0,761 TS
Error 1086,856 48 22,643
Total 30004,480 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan

Lampiran 9. Sidik ragam jumlah akar primer (helai)

Sumber )
Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Macam Urin 4,400 3 1,467 1,158 0,336 TS
Interval Waktu 10,233 2 5117 4,039 0,024 S
Macam Urin *
Interval Waktu 7,500 6 1,250 0,987 0,445 TS
Error 60,800 48 1,267
Total 804,000 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan
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Lampiran 10. Layout Penelitian
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Lampiran 11. Foto kegiatan penelitian

Memasukan tanah ke dalam polybag

Menyusun polybag

Dua bulan setelah penanaman

Menyiram bibit kelapa sawit
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Mengukur luas daun

Mnimbang berat segar tajuk
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Menimbang berat kering tajuk

Menimbang berat kering akar
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